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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan teknologi dan informasi dalam era globalisasi
membawa pengaruh perubahan yang signifikan dalam membentuk watak dan
kepribadian seseorang, baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif. Dalam
Undang-Undang Sistim Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan
bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat rdaigka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa Keyzala
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, matadtir
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Pendidikan agama Islam salah satu bagian dari materi pendidikan
mempunyai tanggung jawab untuk dapat merealisasikan tujuan tujuan
pendidikan nasional tersebut. Sebagai bagian dari mata pelajaran di
sekolah/madrasah, pendidikan agama Islam seringkali mengalamil&enda
diantaranya keberadaan mata pelajaran agama Islam tidaidapskan
perhatian yang serius dari pemerintah hal ini dapat dilihat t#as waktu
yang hanya 2 jam perminggu bila dibandingkan dengan mata pelajatan. um
Disisi lain minat para siswa untuk belajar materi pendidikan adslara sangat
minim dan menggampangkan materi didalamnya, mereka lebih menyakai
pelajaran yang berbasis teknologi.

Hal tersebut diatas tidak terlepas juga dari strategi yaegagkan guru dalam
kesehariannya mengajar yang hanya menggunakan metode ceradahal P
metode atau strategi dalam pembalajaran mempunyai kedudukarsasagpeas
signifikan untuk dapat mencapai tujuan pendidikan.

Keberhasilan belajar mengajar pada dasarnya merupakan perubahan

positif selama dan sesudah proses belajar mengajar dilaksanakenh&silan
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ini antara lain dapat dilihat dari keterlibatan peserta didilarseaktif dalam
proses pembelajaran dan perubahan positif yang ditimbulkan sebagsidsib
proses belajar mengajar tersebut. Keterlibatan peserta didigbteé bukan
hanya dilihat dari segi fisiknya, melainkan yang lebih pentingahddari segi
intelektual dan emosional selama berlangsungnya kegiatan belajagajar
tersebut, dan peserta didik mengalami perubahan secara sadtatasadar
setelah mengalami proses belajar mengajar tefsebut

Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah HIFAL 02 Banyurip Alit Kecamata
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan adalah salah satu dan bsakigak
madrasah yang masih menggunakan metode-metode ceramah sehingga pada
akhir materi mata pelajara figih kelas empat dengan sub pokok haraisat
ketika anak diberikan evaluasi hanya sedikit yang dapat dikatalkdmtercapai
ketuntasan yakni 70,keaktifan siswa dalam pembelajaran seolah terbelengg
dengan suasana yang ada dan bahkan kecenderungan peserta didik dalam
menerima pelajaran yang diterangkan disepelekan sehingga pgmgampu
kurang puas atas apa yang diterangkan kepada siswa selama ini.

Melalui penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu menemukan
formula yang tepat untuk diterapkan sebagai metode dalam prosesgjarabel
Metode tersebut menggunakan motdél®mblem Solving dimana metode ini
merupaka suatu metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk rdancari
memecahkan persoalan-persoalan terfentu

Berdasarkan deskripsi diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang akan dituangkan dalam penelitian dengan jJLREINERAPAN
METODE PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN PRESTAS
BELAJAR PADA MAPEL FIQIH POKOK BAHASAN ZAKAT.

(Study Tindakan Kelas IV Madrasah Salafiyah Ibtidaiyan HIFAL 02
Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan Tahun
Pelajaran 2010/2011)
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B. PENEGASANISTILAH
Untuk menghindari kesalahfahaman tentang arti yang penulis bahas
maka penulis jelaskan dulu tentang istilah-istilah yang terkandudgadi
tulisan ini.
1. Penerapan
Pada dasarnya dalam melaksanakan pembelajaran faktor yang paling
mempengaruhi adalah lingkungan dan iklim. Pembelajaran haruslah menarik
dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk memiganhati
pelajarannya.. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk menelithgsapan
pembelajaran yang dapat menciptakan situasi belajar yangf,efépat
memotivasi siswa atau merangsang siswa untuk belajar sehuoeyugt
meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Adapun penerapan yang dimaksud vyaitu pembelajaran yang
memberikan informasi kembali atainforcement tentang hasil yang
diperolehnya pada saat ulangan, dengan itu mereka dapat mengpeékial a
telah atau belum mengerti tentang apa yang diajarkan. Denganpiai da
memberikan penguat pada mereka atau siswa untuk penampilan yang
berhasif.
2. Metode
Kenyataan telah menunjukkan bahwa manusia dalam segala hal selalu
beusaha mencari efisiensi-efesiensi kerja dengan jalan imerddn
menggunakan suatu metode yang dianggap untuk mencapai tujuannya.
Demikian pula halnya yang terjadi di lingkungan pendidikan, seorang guru
selalu berusaha memilih metode pengajarannya yang setefattéepang
dipandang lebih efektif dari pada metode-metode lainnya sehingga ganaka
dan pengetahuan yang diberikan oleh guru itu benar-benar menjadi milik

muricP.
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Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metpeduéan
oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujugningam
dicapaisetelah pengajaran berakhir

3. MetodeProblem Solving

Metode Problem Solving (pemecahan masalah) merupakan suatu
metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan
persoalan-persoalan tertentu.metode ini bukan hanya sekedar metode
pembelajaran biasa tetapi juga merupakan metode berfikir, sebah dala
problem solving ini dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai
dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpuldetode ini
merupakan pelatihan peserta didik yang dihadapkan pada berbagéahmas
suatu cabang ilmu pengetahuan dengan solusinya. Metode ini dapat
dikembangkan melalui teknik simulasncro teaching dancritical incident
(tangibiyah). Didalam metode ini, cara mengasahan ketrampilam lebi
dominan ketimbang pengembangan mental intelektual, sehingga terdapat
kelemahan, yakni perkembangan pikiran peserta didik mungkin hanya
terbatas pada kerangka yang sudah tetap dan akhirnya bersifat midkanisti

4. Prestasi Belajar

Prestasi belajar terdiri dari dua kalimat antara prestasi belajar.
Prestasi dalam kamus bahasa indonesia mempunyai artiyaagildicapai
melebihi ketentughsedangkan belajar adalah proses perubahan manusia ke
arah tujuan yang lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya maupun laiatfg
Melihat dari devinisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa préstiagar
adalah proses perubahan manusia ke arah yang lebih baik guna untuk

mencapai kelebihan-kelebihan yang di tentukan.
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C.

5.

Mata Pelajaran Figih

Figih menurut bahasa artinya pemahaman, sedangkan menurht istila
berarti pengetahuan diri seseorang tentang apa yang menjadi hizkngpa
yang menjadi kewajibann¥a Figih yang masuk dalam rumpun pembelajaran
di madrasah merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan atama Is
yang harus diajarkan kepada siswa dari tingkat satuan ibtidasgatawiyah
dan aliyah . Cakupan materi yang ada didalamnya meliputi hukum-hukum
yang berhubungan dengan amal perbuatan (hukum ibadah dan muamalah)dan

hukum yang berkaitan dengan aqgidah serta ilmu akhlag.

. Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah HIFAL 02

Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah HIFAL 02 merupakan lembaga
pendidikan formal setara SD yang kurikulum, pengawasan dan pembiaaanny
dilakukan oleh Kementerian Agama, sedangkan HIFAL 02 merupakan
kepanjangan dari HIDAYATUL ATHFAL yang sebelum madrasah atiir
sudah berdiri HIFAL 01 di Kelurahan Banyurip Alit Kecamatakdf@ngan

Selatan Kota Pekalongan.

IDENTIFIKASI MASALAH

Masalah yang dihadapi peserta didik dan guru mata pelajarardfiqi

MSI HIFAL 02 Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan K¢&alongan

adalah sebagai berikut :

1.

Guru masih menggunakan pendekatan konvensional dalam pembelajaran

berupa ceramah selalu sehingga membuat siswa jenuh

. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran figih karena metadg

digunakan guru berupa ceramabh.

. Prestasi siswa dalam mata pelajaran figih masih rendah, seelkili yang

nilainya diatas KKM

D. PEMBATASAN MASALAH
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Metode Problem Solving digunakan untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas IV MSI HIFAL 02 Banyurip Alit Kecataa Pekalongan

Selatan Kota Pekalongan dalam mata pelajaran figih pokok bahasan zakat.

E. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan batasan masalah tersebut, penulis merumuskan masalah
penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : Apakah penerapan
Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MSI HIFAL
02 Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan pada ma

pelajaran figih pokok bahasan zakat?

F. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah :

1. Untuk mendiskripsikan penerapan stratdgioblem Solving pada mata
pelajaran figih pokok bahasan zakat di kelas IV MSI HIFAL 02 Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa pagla mat
pelajaran figih pokok bahasan zakat di kelas IV MSI HIFAL 02 Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan setelah menggunaka

metodeProblem Solving

G. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan terdapat beberapa manfaat antara lain :

1. Bagi peserta didik MSI HIFAL 02 Banyurip Alit Kota Pekalongan

a. Upaya meningkatkan prestasi peserta didik dalam mata pelajaran figih

b. Sebagai pengetahuan tentang banyaknya metode mengajar, salgh satun

dengan metodBroblem Solving

2. Bagi Guru MSI HIFAL 02 Banyurip Alit Kota Pekalongan

a. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih atau

menentukan strategi dan metode pembelajaran.



Sebagai informasi bagi semua tenaga pendidik tentang kelebilman da
kekurangarProblem Solving.

Sebagai informasi penggunaan Metod&roblem Solving dalam
pembelajaran figih

Bahan masukan yang objektif dalam meningkatkan prestasi siswa
Pedoman dalam mengatasi dan menanggulangi permasalahan dalam
proses belajar mengajar dimadrasah

Peningkatan kualitas pembelajaran terutama pada mata pel&ghan

pokok bahasan zakat

3. Bagi Pihak MSI HIFAL 02 Banyurip Alit Kota Pekalongan

a.

Sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mateapelaja
figih baik dari hasil belajar, maupun aktifitas belajar.

Sebagai tutntutan kepada guru pengampu tentang variasi mengajar yang
berbasis KTSP



